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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Monumen Jogja Kembali (Monjali) yang merupakan museum tertua 

yang ada di kawasan Sleman, Yobgyakarta tepatnya berda di Jl. Ringroad 

Utara masuk nya Monjali ada dua dari pintu barat dan timur pendiraian 

monumen ini bertujuan mengingat kembali kota yogyakarta dari penjajahan 

Belanda pada tahun 1949, dan mengenang sejarah kemerdekan indonesia. 

Aksesbilitas Monjali sangat mudah di lalui karena dekat dengan jalan raya, 

untuk fasilitas begitu lengkap yang terdapat dimana seperti toilet dan musolah. 

Daya tarik dari monjali dari segi bangunan yang menarik pengunjung yang di 

mana berbentuk kerucut untuk luas monjali terdiri dari 5 hektar, yang di mana 

untuk berjalan kaki begitu jauh namu ada kendala dalam akses menuju masuk 

monjali yaitu tidak ada pengarahan pintu masuk dari monjali sendiri bagi 

wisatwan yang pertama berkunjung mungkin akan mengalami kebingguan jika 

tidak bertanya pada petugas. Dalam pengembangan daya tarik dan 

meningkatkan jumlah kunjungan di era pandemi masih belum sesuai harapan, 

ada beberapa yang harus di tingkatkan lagi dari segi pelayanan kesigapan 

dalam memberitahuan ke tamu tentang makna dari benda-benda yang ada di 

museum, kebersihan dari segi lingkungan monjali sendiri yang memiliki luas 

hingga mencapai 5 hektar sehingga ada beberapa pepohonan yang sudah di 

tebang namu tidak di bersihkan sehingga sangat menggangu pembandangan, 

ada beberpa dari kebersihan toilet dan air yang kurang bersih yang dimana 
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wisata Monjali sudah terkenal dengan ke unikan dan menyimpan nilai sejarah 

zaman penjajahan belandan dan perjuangan masayarakat Yogyakarta. Ini yang 

membuat wisata monjali menjadi perlu di tinggkatkan lagi dari segi pelayanan, 

kebersihan dan fasilitas sehingga dapat bersaing, selain itu dengan adanya virus 

corona yang menyebar di seluruh dunia salah satu ancaman penurunan jumlah 

kunjungan wisatwan apa lagi dengan kebersihan yang kurang memadi 

membuat wisatwan cenderung lebih malas untuk berwisata. 

 

B. Sarana 

Terdapat beberpa saran dari penulis yang untuk kedepanya dapat 

berguna untuk mengembangan daya tarik dan meningkatkan jumlah kunjungan 

1. Memperbaiki fasilitas Monjali seperti keberisihan toilet dan menjaga air 

bersihnya 

2. Menambah papan pemberitahuan papan  petunjuk pintu masuk setelah 

pembelian tiket masuk keloket 

3. Memanfaatkan teknologi bebasis di gital dalam promosi seperti aktif dalam 

sosial media karena setiap orang pasti mengakses media soasial dari ponsel 

genggaman mereka, praktes dan efektif. 

 

 

 

 

 

 


	HALAMAN JDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR DIAGRAM
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Ruang Lingkup Penelitian
	F. Linearitas Tema Penelitian
	G. Sistematika Penulisan

	BAB II KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI
	A. Kajian Literatur
	B. Kajian Teori
	1. Pengertian Pariwisata
	2. Pengertian Wisata
	3. Pengertian Jumlah Kunjungan Wisatawan
	4. Strategi Pengembangan Pariwisata
	5. Pengertian Museum
	6. Pengertian Promotion Mix
	7. Pengertian Potensi Daya Tarik Wisata
	8. Potensi di Era Pandemi Covid 19


	BAB III METODOLOGI DAN DATA
	A. Metodologi
	1. Kerangka Pemikiran
	2. Pengertian Analisis SWOT

	B. Data
	1. Lokasi Waktu dan Objek Penelitian
	2. Jenis Data
	3. Penetapan Populasi dan Sampel
	4. Teknik Pengumpulan Data
	5. Teknik Analisis Data


	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil
	1. Gambaran Umum Kabupaten Sleman
	2. Museum Monjali Yogyakarta
	3. Deskripsi Responden
	4. Analisis Faktor Lingkungan
	5. Analisis SWOT

	B. Pembahasan Dan Jawaban Rumusan Masalah
	1. Pembahasan
	2. Jawaban Rumusan Masalah


	BAB V PENUTUP
	A. Simpulan 
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE

